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Abstrak 

PT. Sinar Indrapura Anugerah Khatulistiwa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang penjualan gas dan menerima 30 karyawan setiap tahunnya. Berdasarkan hasil 

wawancara, perusahaan ini setuju untuk menggunakan sistem pendukung keputusan dalam 

mendukung proses perekrutan karyawan guna menghindari adanya faktor subjektifitas yang 

merugikan bagi pihak pencari kerja dan perusahaan. Sistem pendukung keputusan dibangun 

dengan metode MOORA karena metode ini memiliki konsep yang sederhana dan mudah dipahami 

serta memberikan hasil yang tepat dan akurat untuk menunjang pengambilan keputusan, mudah 

diimplementasikan serta tingkat sensitifitas yang tinggi terhadap atribut yang digunakan 

dibanding metode lainnya. Adapun kriteria yang dinilai tepat menjadi kriteria untuk mendukung 

sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan di PT. Sinar Indrapura Anugerah 

Khatulistiwa adalah jenjang pendidikan, umur, pengalaman kerja, kesehatan, nilai tes tertulis 

dan nilai wawancara. Penelitian ini dapat merancang dan mengimplementasikan sistem 

pendukung keputusan perekrutan karyawan berbasis web dengan menggunakan metode MOORA. 

Hasilnya sistem berhasil dirancang dan diimplementasikan berbasis web menggunakan metode 

MOORA dengan hasil dari perhitungan manual sesuai dengan hasil perhitungan dari sistem 

dengan tingkat keakurasian 100% sehingga sistem dinyatakan layak untuk digunakan sebagai 

sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan serta seluruh fungsionalitasnya telah berjalan 

100%. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode MOORA, Perekrutan Karyawan, Web. 

Abstract 

PT. Sinar Indrapura Anugerah Khatulistiwa is a company that operates in the gas sales sector 

and hires 30 employees every year. Based on the results of the interview, this company agreed to 

use a decision support system to support the employee recruitment process to avoid subjective 

factors that are detrimental to job seekers and the company. The decision support system will be 

built using the MOORA method because this method has a simple and easy to understand concept 

and provides precise and accurate results to support decision making, is easy to implement and 

has a high level of sensitivity to the attributes used compared to other methods. The criteria that 

are considered appropriate are the criteria to support the employee recruitment decision support 

system at PT. Sinar Indrapura Anugerah Khatulistiwa is education level, age, work experience, 

health, written test scores and interview scores. This research is expected to be able to design and 

implement a web-based employee recruitment decision support system using the MOORA method. 

As a result, the system was successfully designed and implemented on a web basis using the 

MOORA method with the results of manual calculations matching the calculation results of the 

system with an accuracy level of 100% so that the system was declared suitable for use as a 

decision support system for employee recruitment and all of its functionality was running 100%. 

Keywords: Decision Support System, Employee Recruitment, MOORA Method, Web. 
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1 PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia adalah faktor penting dalam suatu organisasi karena merupakan 

kumpulan dari sekelompok orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu [1]. 

Salah satu SDM penting dalam suatu perusahaan atau instansi adalah karyawan [2]. Hal ini 

membuat para pemangku kepentingan atau pemilik perusahaan harus memiliki kecerdasan untuk 

memilih sumber daya manusia yang bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan yang dimiliki atau 

diperlukan manajemen sumber daya manusia yang baik. Salah satu peran dan fungsi yang 

dijalankan oleh manajemen sumber daya manusia adalah melakukan proses rekrutmen atau 

seleksi. Akan tetapi banyak proses seleksi keputusan dalam perekrutan karyawan dipengaruhi 

oleh faktor subjektifitas. Seperti yang disampaikan oleh [3] bahwa saat ini marak rekrutmen 

pekerjaan yang memasukkan poin atau faktor subjektifitas dan sudah menjadi normalisasi di 

kalangan para pencari kerja, namun tidak sedikit yang denial mengenai hal tersebut karena 

dianggap tidak adil dan justru merugikan job seekers karena dampak dari poin subjektifitas 

tersebut membuat job seekers terpaksa mencari pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi diri, 

serta rasa kurang pede atau overthinking terhadap kemampuan diri saat mengikuti proses 

rekrutmen pekerjaan. 

Perusahaan juga mengalami kerugian apabila terdapat oknum yang menggunakan faktor 

subjektifitas secara sepihak karena dapat berpengaruh langsung terhadap produktivitas kinerja 

finansial perusahaan hingga berdampak pada kesulitan dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, 

penting bagi suatu perusahaan untuk memiliki sistem pendukung keputusan dalam perekrutan 

karyawan. Tujuan utama dari penggunaan sistem pendukung keputusan adalah untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengambilan keputusan karena dengan adanya sistem ini 

pengambil keputusan dapat menganalisis data dengan lebih baik dan cepat, sehingga dapat 

mengambil keputusan yang tepat dengan lebih cepat pula [4]. Dalam penelitian [5] disebutkan 

bahwa sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan bagian dari sistem informasi berbasis 

komputer yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. 

Adapun sistem pendukung keputusan atau DDS dapat dikembangkan dengan beberapa metode 

seperti metode MOORA, SAW, ELECTRE, WP, AHP, TOPSIS, dan lain sebagainya. 

MOORA adalah metode yang memiliki perhitungan dengan kalkulasi minimum dan 

sederhana[6]. Kelebihan metode ini adalah memiliki konsep yang sederhana dan mudah 

dipahami, mempunyai komputasi yang efisien sehingga tetap stabil, memiliki tingkat selektivitas 

yang tinggi dengan adanya kriteria yang bertentangan (cost dan benefit), memberikan hasil yang 

tepat dan akurat untuk menunjang pengambilan keputusan, mudah diimplementasikan serta 

tingkat sensitifitas yang tinggi terhadap atribut yang digunakan dibanding metode lainnya 

terutama jika dibandingkan metode topsis [7]. Hal tersebut menjadi alasan untuk menggunakan 

metode MOORA dibandingkan dengan metode sistem pendukung keputusan lainnya dalam 

penelitian ini. Di samping itu berdasarkan penelitian [8] tentang Sistem Pendukung Keputusan 

Penerimaan Karyawan dengan Metode Multi Objective Optimization on the Basis of Ration 

Analysis (MOORA) yang menyimpulkan bahwa sistem yang dibangun dengan Metode MOORA 

memberikan referensi untuk pengambilan keputusan penerimaan karyawan baru dan hasil 

perhitungan yang didapat sesuai dengan hasil perhitungan manual. Selain itu ada juga penelitian 

menggunakan metode MOORA untuk menentukan siswa penerima bantuan miskin dengan hasil 

bahwa metode MOORA telah berhasil memberi rekomendasi kepada 50 siswa sebagai penerima 

bantuan miskin. 

PT. Sinar Indrapura Anugerah Khatulistiwa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang penjualan gas dan menerima 30 karyawan setiap tahunnya. Proses perekrutan 

dilakukan dengan mengirim lowongan kerja ke media sosial seperti Facebook. Selanjutnya calon 

pegawai akan diminta untuk mengumpulkan surat lamaran kerja beserta dokumen yang 

diperlukan kepada pihak perusahaan. Kemudian pihak kantor akan melakukan seleksi atau 

pemilahan pelamar yang akan dipanggil untuk tahap wawancara. Berdasarkan hasil wawancara, 

perusahaan ini setuju untuk menggunakan sistem pendukung keputusan dalam mendukung proses 

perekrutan karyawan guna menghindari adanya faktor subjektifitas yang merugikan bagi pihak 

pencari kerja dan perusahaan. Adapun kriteria yang dinilai tepat menjadi kriteria untuk 

mendukung sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan di PT. Sinar Indrapura Anugerah 
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Khatulistiwa adalah jenjang pendidikan, umur, pengalaman kerja, kesehatan, nilai tes tertulis dan 

nilai wawancara. Berdasarkan penelitian terdahulu metode MOORA merupakan metode yang 

bagus untuk melakukan proses penunjang keputasan [9]. Oleh karena itu maka penelitian ini 

dalam proses sistem pendukung keputusan menggunakan metode MOORA dengan kriteria 

tersebut.  

2 TINJAUAN PUSTAKA  

Sumber daya manusia atau karyawan adalah faktor penting dalam suatu organisasi karena 

merupakan kumpulan dari sekelompok orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 

tertentu [1]. Rekrutmen tenaga kerja atau sumber daya manusia adalah suatu proses untuk mencari 

calon atau kandidat pegawai, karyawan, buruh, manajer atau tenaga kerja baru untuk memenuhi 

kebutuhan SDM organisasi atau perusahaan [10].  

Sistem pendukung keputusan atau SPK diartikan sebagai sistem informasi yang digunakan 

untuk membantu pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan dengan didesain 

untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang kompleks dengan menyediakan 

informasi yang terstruktur dan relevan . Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem 

yang dapat membantu dalam merekomendasikan seseorang yang layak atau cocok sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan pada suatu instansi dan dapat disebut sistem informasi yang dapat 

mengolah data yang berguna untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat [11]. Adapun 

karakteristik sistem pendukung keputusan [7] yaitu: mendukung pengambilan keputusan, berbasis 

komputer, interaktif, mendukung keputususan semistruktur dan tidak terstruktur, analisis dan 

evaluasi alternatif, mendukung keputusan berulang dan mengintegrasikan sumber daya. Ada 

beberapa keuntungan dari sistem pendukung keputusan yaitu sebagai berikut: mampu mendukung 

pencarian ide dari suatu permasalahan yang kompleks, dapat merespons dengan cepat pada situasi 

yang tidak diharapkan dalam kondisi yang berubah-ubah, mampu untuk menerapkan berbagai 

rencana yang berbeda pada konfigurasi secara cepat dan tepat, pandangan dan pembelajaran baru, 

sebagai penyedia dalam komunikasi, meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja, menghemat 

biaya dan sumber daya manusia, menghemat waktu karena keputusan dapat diambil dengan cepat 

dan tepat, meningkatkan efektivitas manajerial, menjadikan manajer dapat bekerja lebih singkat 

dan dengan sedikit usaha serta meningkatkan produktivitas analis. 

Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis of Ration Analysis) 

dikembangkan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006. Metode MOORA sendiri merupakan 

salah satu metode yang bisa digunakan dalam penerapan sistem pendukung keputusan atau DDS 

bersama dengan metode lainnya seperti simple additive weighting (SAW), elimination and choice 

expressing reality (ELECTRE), weighted product (WP), naltyic hierarchy process (AHP), 

technique for order preference by similarity to ideal solution (TOPSIS) dan lain sebagainya[12]. 

Pengertian lainnya menyebutkan MOORA adalah metode yang memiliki perhitungan dengan 

kalkulasi minimum dan sederhana serta memiliki tingkat selektivitas yang baik dalam 

menentukan suatu alternatif, dimana langkah perhitungan dimulai dari pembuatan matriks 

keputusan, selanjutnya menentukan matriks normalisasi, matriks normalisasi terbobot dan nilai 

preventif. Tahapan metode MOORA dibagi menjadi 5 tahapan yaitu: menentukan kriteria, 

membuat matriks keputusan, normalisasi matriks keputusan, nilai optimasi dan perangkinan 

alternatif [7]. 

Metode MOORA berhasil digunakan dalam penunjang keputusan seleksi karyawan magang 

keluar negeri dengan menggunakan kriteria yaitu keaktifan dalam bekerja, menguasasi pekerjaan, 

disiplin, pengetahuna, kerjasama tim, kepribadian, penguasaan bahasa dan kesehatan [13]. Dalam 

penelitian [9] metode MOORA digunakan dalam membantu menentukan lokasi penambahan 

cabang yang layak sehingga hasil keputusan yang diperoleh akurat dan akuntabel. 

Metode pengembangan yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan perekrutan 

karyawan pada penelitian ini adalah metode Waterfall Model. Metode waterfall merupakan salah 

satu model SDLC (System Development Life Cycle) yang sering digunakan dalam pengembangan 

sistem atau perangkat lunak dan menggunakan pendekatan sistematis dan berurutan[14]. Adapun 

tahapan pengembangan metode waterfall adalah requirement (analisis kebutuhan), design system 
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(desain sistem), implementation (implementasi), testing (pengujuan) dan maintance 

(pemeliharaan) [15].  

3 METODE PENELITIAN  

Adapun kerangka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Gambar 1 meruapakan Kerangka Penelitian, adapun tahapan-tahapan pada kerangka peletian 

adalah sebagai berikut. 

1. Perumusan Masalah  
Tahapan awal dalam penelitian ini dimulai dengan merumuskan masalah penelitian yang 

telah ditemukan. Hasil perumusan masalah ini telah diuraikan dalam penelitian ini dan dijadikan 

sebagai sumber analisa kebutuhan 

2. Analisa Kebutuhan 
Tahapan kedua dalam penelitian adalah melakukan analisa kebutuhan sesuai dengan hasil 

yang perumusan masalah. Adapun kebutuhan dalam penelitian ini adalah merancang dan 

mengimplementasikan sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan untuk menghindari 

adanya faktor subjektifitas dalam proses seleksi atau perekrutan karyawan, khususnya di PT. 

Sinar Anugerah Khatulistiwa. 

3. Perancangan/Desain 
Tahapan ketiga dalam penelitian ini adalah melakukan perancangan atau desain sesuai 

dengan hasil analisa kebutuhan di tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini digunakan pemodelan 

sistem dengan use case diagram, activity diagram dan class diagram. Selanjutnya terdapat pula 

pemodelan basis data atau file data yang menguraikan tabel-tabel lengkap beserta rincian yang 

digunakan pada database sistem yang dibangun. Pada bagian ini juga terdapat perancangan 

antarmuka atau interface yang menjadi dasar atau gambaran dari susunan sistem pendukung 

keputusan perekrutan karyawan yang dibangun. 

4. Implementasi/Koding (Penerapan Metode MOORA) 
Tahap keempat dalam penelitian ini adalah tahap implementasi atau koding. Pada tahapan 

ini dimulai kegiatan penerapan pemodelan yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya ke dalam 

bentu user interface dengan bantuan bahasa pemograman yaitu PHP dengan sistem basis datanya 

MySQL. Selanjutnya dalam tahapan ini juga diimplementasikan Metode MOORA ke dalam 

sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan yang dibangun. 

5. Pengujian atau Uji Coba 
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Tahap kelima dalam penelitian ini adalah tahap pengujian atau uji coba. Pada tahapan ini 

hasil yang diperoleh dari tahap implementasi diuji dengan metode pengujian yaitu metode 

pengujian perhitungan normal Metode MOORA dan pengujian black box. 

6. Analisa Hasil 
Tahapan keenam dalam penelitian ini adalah melakukan analisa hasil dari tahapan 

sebelumnya atau tahap pengujian. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah sistem yang 

dibangun telah sesuai dengan metodenya dan sesuai menampilkan hasil yang diharapkan sehingga 

layak atau tidak digunakan oleh pengguna atau PT. Sinar Indrapura Anugerah Khatulistiwa sesuai 

dengan hasil dari pengujian yang dilakukan. 

7. Penarikan Kesimpulan 
Tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan dari analisa hasil di tahapan sebelumnya. 

Tahapan ini sekaligus menjadi akhir dari penelitian yang dilakukan. 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisa Kebutuhan 

Sistem terdapat beberapa perencanaan kebutuhan yaitu: 

1. Kebutuhan Sistem 

a. Sistem dapat membedakan kebutuhan hak akses sesuai dengan kebutuhan pengguna yang 

terdiri dari admin, kepala HRD dan staff HRD serta pelamar. 

b. Sistem dapat melakukan login serta mengolah data user, profil, posisi, lowongan, 

pelamar, penilaian, laporan serta melihat kontak perusahaan. 

c. Sistem dapat melakukan perhitungan serta menampilkan hasil perhitungan (laporan) 

penialaian untuk mendapatkan pengurutan data pelamar dalam mendukung keputusan 

perekrutan karyawan sesuai lowongannya. 

d. Sistem dapat menampilkan hasil laporan ke dalam file seperti pdf. 

2. Kebutuhan Pengguna atau User 

Terdapat 3 jenis pengguna yang menggunakan sistem, dengan detail sebagai berikut: 

a. Admin dapat mengakses seluruh bagian sistem tanpa terkecuali. 

b. Kepala HRD dapat mengakses seluruh bagian sistem kecuali yang berkaitan dengan data 

user, seperti melakukan login, melihat data kriteria dan sub kriteria, mengolah data profil, 

pelamar, posisi, lowongan dan penilaian serta melihat data laporan, halaman beranda dan 

kontak perusahaan. 

c. Staff HRD dapat melakukan login serta mengolah data profil dan pelamar serta melihat 

halaman beranda dan kontak perusahaan.  

d. Pelamar dapat mengakses halaman beranda utama dan kontak perusahaan serta 

melakukan pengajuan lamaran kerja. 

4.2 Implementasi / Koding 
a. Halaman Login 

Halaman ini merupakan halaman khusus semua user kecuali pelamar yang merupakan staff 

perusahaan. 

 
Gambar 2. Halaman Login 

Gambar 2 merupakan halaman Login, dimana user untuk masuk ke system harus 

menggunakan username dan password 
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b. Halaman Beranda 

 

Gambar 3. Halaman Beranda 

Gambar 3 adalah Halaman beranda merupakan halaman awal saat sistem pertama kali 

diakses oleh seluruh user setelah melakukan login. 
c. Halaman Daftar Pelamar Sebelum Login 

 
Gambar 1. Halaman Daftar Pelamar Sebelum Login 

Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan bagi pengunjung atau pelamar yang ingin 

melakukan pendaftaran terhadap lowongan yang tersedia tanpa melakukan login. Dimana user 

lainnya juga dapat mengakses halaman ini untuk melakukan pendaftaran lowongan. 
d. Halaman Pelamar 

Halaman ini merupakan halaman yang diakses oleh user kecuali pelamar untuk melihat 

daftar lowongan aktif (Gambar 4), kemudian selanjutnya dapat melakukan pendaftaran pelamar 

melalui aksi daftar pelamar (Gambar 5). Di dalam aksi tersebut, user dapat menambah pelamar 

sesuai lowongan yang dipilih. Selain itu user dapat melihat daftar lengkap pelamar pada lowongan 

terpilih dan melakukan aksi seperti melihat detail pelamar maupun menghapus pelamar dari daftar 

lowongan (Gambar 6). 

 

Gambar 2. Halaman Pelamar 
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Gambar 3. Halaman Daftar Pelamar  

 
Gambar 4. Halaman Tambah Pelamar - Setelah Login 

e. Halaman Penilaian 

Berikut ini adalah gambar untuk Halaman Penilaian. 

 
Gambar 5. Halaman Penilaian 

Halaman ini merupakan halaman yang hanya bisa diakses oleh user atau pengguna khusus 

yaitu admin dan kepala HRD. Dimana pada halaman ini user atau pengguna dapat melihat data 

hasil penilaian dari lowongan yang sudah selesai masanya, artinya lowongan tersebut telah ditutup 

dan seluruh pelamar dinilai sesuai kriteria dan sub kriteria menggunakan metode Moore. Setelah 

perhitungan dilakukan, kemudian seluruh pelamar dirangking sesuai dengan hasil perhitungan 

dan hasil perangkingan ditampilkan pada tabel sesuai nama pelamar. Pada halaman ini juga dapat 

dilakukan cetak laporan hasil penilaian ke dalam bentuk file pdf.  
f. Halaman Laporan 

Berikut ini adalah Halaman untuk laporan 
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Gambar 6. Halaman Laporan 

 
Gambar 7. Laporan untuk Direktur 

Gambar 8 merupakan halaman laporan. Halaman ini hanya bisa diakses oleh user atau 

pengguna khusus yaitu admin dan kepala HRD. Dimana pada halaman ini user atau pengguna 

dapat men-generate laporan hasil penilaian dari lowongan yang sudah selesai masanya, artinya 

lowongan tersebut telah ditutup dan seluruh pelamar dinilai sesuai kriteria dan sub kriteria 

menggunakan metode MOORA. Pada Gambar 9 merupakan laporan hasil penilaian  pelamar yang 

diserahkan kepada Direktur. Laporan ini berguna untuk membantu Direktur dan HRD dalam 

menentukan calon karyawan yang diterima. 

4.3 Pengujian dan Analisa Hasil 

Berdasarkan hasil perbandingan perhitungan manual dan sistem, ditunjukkan bahwa seluruh 

sampel menunjukkan hasil yang sesuai antara hasil perhitungan manual dan sistem, sehingga nilai 

keakurasian atau keakuratan adalah sebagai berikut: 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
30

30
 × 100% = 100%  (1) 

Hasil di atas menunjukkan bahwa keakuratan sistem pendukung keputusan yang telah 

dirancang dan dimplementasikan dalam penelitian ini adalah 100% dan sistem dinyatakan layak 

untuk digunakan sebagai sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan khususnya di PT. 

Sinar Indrapura Anugrah Khatulistiwa. 

5 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: Pertama, sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan berbasis web 

berhasil dirancang dengan menggunakan metode MOORA melalui tahapan pengembangan sistem 

metode waterfall dengan tahapan: perumusan masalah, analisis kebutuhan, perancangan/desain, 

implementasi/koding (penerapan metode MOORA), pengujian atau uji coba, analisa hasil serta 

penarikan kesimpulan. Kedua, sistem pendukung keputusan perekrutan karyawan berbasis web 

dengan menggunakan metode MOORA berhasil diimplementasikan dengan hasil perhitungan 

yang diperoleh dari sistem sudah sesuai dengan hasil perhitungan manual dengan tingkat 

keakurasian 100% sehingga sistem dinyatakan layak untuk digunakan sebagai sistem pendukung 

keputusan perekrutan karyawan serta seluruh fungsionalitas berjalan dengan baik sesuai hasil 

pengujian yang menyatakan bahwa fungsionalitas sistem 100% berhasil. 

Adapun saran dari peneliti terhadap hasil penelitian adalah sebagai berikut: Pertama, sistem 

yang dibangun masih berbasis web, sehingga kedepannya diharapkan terdapat sistem sistem 

pendukung keputusan perekrutan karyawan yang dikembangkan dalam bentuk Android atau IOS 

yang dapat diakses secara lebih mudah oleh para pengguna. Kedua, sistem pendukung keputusan 

ini hanya terbatas pada permasalahan perekrutan karyawan, sehingga diharapkan kedepannya 

dapat dikembangkan dengan permasalahan lainnya yang membutuhkan dukungan keputusan 

yang objektif untuk membantu suatu perusahaan tidak mengalami kerugian akibat keputusan 

subjektif sehingga dapat mencapai tujuan dengan baik. Ketiga, pada pengembangan oleh peneliti 

selanjutnya, diharapkan fitur pada sistem pendukung keputusan yang dirancang dan 

diimplementasikan dapat dikembangkan menjadi lebih baik dan lebih berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan pengguna di masa yang datang. 
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